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PENDAHULUAN

Fermasalahan ini dilatarbelakangi adanya siswa di sn yan$ diternulqa* dt, $DN @Padans pada keras lr. Berdasarkan hasit obser*aei, ditermurran **-*rr-* ;;;
Y:anak 

keras lt sekorah sa$ar, Kemudian driakukan aqserfiert *err6**fi" ;;;
berhitung untrk merihat kemempuan anak. Dar* hasir ase$Ra,, **r**, ffi;;;;
:*'*.** 

nrengalami kesulit*n dalam rnembaca, kata. Kemampuan anak tersebut dalammembaca katn kurang baik, anak masih kesuli&*n rnsrnhaca kata yang dkxalamny*
rnengandung wkat rangkap atau difrong {ai, au, oi} mlealnya pada kata gulai dibaea gula,&dai dibaca oada, sungai dibaca o{rrgrgm, gemuki dibaga gemub,pu,lau d$baca pr*la,

Y*' .libacs d*fla, $urau dibeca srm4 kamu dibaca frage, kerbau dibaca k*rbu,koboiO*."1*Uo, amboi dibaca ambo, konvoi dibaca konvo,asoi OiAaca;;;;;;;;
gebo' sementara itu anak sudah mengenal semua huruf vgkal, nr*i*.rril;; ,**
:"_::*l konsen arah kanan, kiri, Lorn, irr-r;; ;;l;;' ;;;*ffiffi;_
nasll asesmen menufub banyak huruf yang tertinggat saat menulie, anak tidak bisa,

l"ro"T 
perintah soar dengan baik sehingga sebagian besar i",*;;;;n ;;;;,

Iturang tepat' Dalarn penelitian ini penulis akan menfokuskan pada peningkatan
kernampuan membaca anak saja. untuk menguasai mlta pelajaran di sekolah **
:::::r ::** 

bisa rnembaoa. Mensinsat b,egitu penrirl$nva kernampuan ;;;,
'penulis akan memperbaiki kemampuan anak dalam rnemQaea khususoya mEmbaca kata

ffi B1



Merujult pada perreealahan'tersebut, penutis tertarik untuk memberikan bantuan

atau layana* untr.ds nrengalar,*aa anak membaca kata rnenggunakan melde anelisis

gtra*s. Menurut Abdunahrran (2012: 175) metde analfsis glass merupale* metode

pe*gajaran melalui pemecahan sandi kelornpok huruf dahm kata- Metode ini bertolak dari

asumsi yang merxCasari membaca sebagai pemecahan kata sandi atau kode tulisan.

tvtelalui metode analisis glass, anak dibimbing untuk rnengenal kelompok-kelornpok huruf

sarnbil melihat kata *cara keseluruhan.

r{nak yang rnerqalaml keeul},tan belajar membapa (disleksia} termasuk anak

berkesulitan belajar. Bryan & Bryan (dalam Abdunahman, ?01?: 162), nrenyebut kesulitan

belajar nrembaea atau disleksia sebagai suatu sindrpnra rnempelajari kwnponerr.

komponen kata dan kalimat, mengintegrasikan korhponen-komponen kata dan kalimat dan

dalam belajar uegala seeuatu yang berkenaan dengan urakttr, arah dan masa. Kesulitan

belaiar membaca ditandai dengan seringnya anak pengalanri kekelinran dala-m

Fengenala* kata. Kekeliruannya antara lain ad*nya penghilangan, penyisipan,

pe{ab*tiken, ealah ucap, pengubahan, dan tersentak*septak saat menguffipkan kata.

&tak !.8{t$ r,rengal*nri keeul}tan belaiar rnernbaca juga kesulitan dalam memaharn} soal'

cerlta, sulit rre,ngprngkepkan pikimn seeara Ertulis, lamban membaca atau mwnbacanya

masih rnengeia, serta sulit rnerghubungkan huruf dan bunyi huruf menjadi kda yang

berrarti.

iIETOIE PENELITIAN

Serde**dcan peanasetahan yaqs drteFti yaiU "Upaya ftde*ingkatkan l(er*ampuan

[*s*Secet l@,,Metalui Ana]isis Gl*eeKelas 1l SSN 06 Pdang", firaka penulis rnemilih

ienis perelitian eksperimen yang berbentuk srhgle subject research (SSR). Pengukuran

variabel tdrifat atau perilaku sasaran dihkukan berulang-ulang dergan periode waktr.r
t

tertentu.

Suharsirni Arkunto (2006:3) mengemukakan bEhwa "Penelitian eksperimen

rnerupakan pe*elitian yang dimaksudkan untuk mengatasi ada tidaknya akibat dari

ssuatu yang dkenska* pada subjek yans dieelldiki". Sengan kata lain penelitian

eksperinren ini mencoba meneliti ada tidaknya hubungan pebab akibat. Dalam penelitian

eksperimen biasanya menggunalen variabel terikat dan rlariabel bebas. Variabel terikat

adalah variabet yang dipengaruhi oleh variabet b'ebas. Vpriabel terikat dalam penelitian

eksperimen dengan subjek tunggal dikenal dengan nar4a target behavior, sedangkan

variabel bebas dikenal dengan istilah trcatmen atau interuensi. Dalam penelitian ini
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kernampuan mgmbaae kak merupakan variabel terileat sedangka* rrariaBel, hebaenya
yaitu metode analisis glass.

HASIL PENELITIAN

arohh menggarnbarkan kemampuan
membaca kata vokal rangkap anak sebelum intervensi diberikan adalah sebanyak , 7a/o,
7Yo,7o/o,7o/o,7olo,7o/o,796- Membuktikan bahwa data stabil, Pengamatan pada kondisi ini

.. pads hart ke eram karena datanya sudah menunjukan gqris grafik yang tnendatar. Data

lans 
ada menunjukkan data yang stabil sehingga untuk rnenentukan arah keenderungan

,, , Pada kondisi infenen# penulis rnem'Uerilran perlakuan melafui t6k'*k !rct&
qnaliais glase yang di perobh pada kordisi ini rnenunju$kan bahwa kernar-npuan anak

:' $errbaca kata v*at rangkap adalah sebanlak ,6lyo,6?gF, grya, gg%, ga%, nu*, ga'%..

. 
:qta 

ini menrbuktikan adanya peningkatan membaca kae vokal rangkap anak d6bk$6
F?qga:atan pada kondisi infervensr dihentikan pada hari k€tuiuh karena data sr.tdah
rnenuniukkan garis grafik yang stabil. Data yang di penoleh pada kondisi inte*,ensi inijuga
hrvariasi, faka rnetode yang digunakan untuk rnenentukan arah keenderuqilan art"nv,

Pada kondisi baseline kedua ini penulisi melakukan pengamatan ken6ali terhadap
. n rnernbaca kata vskaf mWkap anak tarpa *"bde analbb glass Adap${r data

dihssinan pada kondiei ini adalah, g3i6,, g3%, gsgt, S% ,sg%. pada kmdiei inl
.Pengamatan dihentikan pada hari kelima karena data yang diperohh sudah nenunjukkan
ffita yang stabil.

ijt::

.:.*$IALISIS DATA
Analisis data adalah tahap terakhir sebelum menarik kesimpulan. Dalam hat ini ada

peneliti, yaitu banyafinya data point dalam setiapi'
ry*' banyak variabel terikat yang diubah, tingkat stabilitas dan perubahan level data

ry kondisi atiau antar kondisi, arah perubahan datam dan antar kondisi.

l,F**,9*mbangan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan l(husus Menghadapi Globalisasi pendidikan Abad z1 B3



No Kondisi A1 B A2
1. Panianq kondisi 6 7 5

2. Estimasi
kecenderungan arah

(=) {=}

3. Kecenderungan
stabilitas

Stabil
( 100% )

Tidakstabil
(14,29o/o )

Stabil
( 100% )

4. Jejak data
I

(=) {+} f=)
5. Level stabilitas

rentanq
7o/o-7o/o
(stabil)

67o/o-93o/o
(tidakstabil)

93%-93% (stabil)

o. Level perubahan 7o/o - 7o/o =
0%

93s6 - EIYo =
26Ya

93o/o-93o/o=0%

Analisis antar Kondisi

Analis dalam kondisi

Tabetr t,Ra*gkuraan Analisi* delaq, Koadi*i

Tabel 2.Rangkuman Hasil Analisis antar Kondisi

Dari hasil rangkurnan hasil analis data antpr kcndisi dan dal$yl

maka dapat digambarkan melaluigraftk dibawah ini:

Kondisi peIBIAl
Jumlah variabel vang berubah 1

2- Perubahan kecenderungan
arah It {=}(=)

3. Perubahan kecendrungan
stabilitas

Stabil secara positif ke tidak stabil secaftt
positif dan ke stabil secara positif

{. Levet peruhhan
*. Level perubahan

. (persentase) pada kondisi
B/A1

b. Level perubahan
(peryentas+) pad*, ko*disi
B/A2

(67% - 7o/o 1= +60%.

( 93o/o - 670/o | =
+ 260/o

S. Perser&se overlape
a. Pada kondisi baaeliae {At}

derqan, kordisi interve*si
(B)

b. Pada ksndisi intervensi,{B}
densan baseline (A2) Ao/o

Oo/o

Pengembangan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus Menghadapi Globalisasi Pendidika*



Panjang Kondisi & Stabilitas Kecenderungan

Baseline

,rirLr

Grafik 4-T Panlang Kondisi & Stabilitas Kecenderungan
Baseline lntervensi Baseline titik data (1,1 .-
awal (At) Akhir (A2) mid range (ea)..

: *'

frfean levaf * T l!6,11 g3, mid rate W :

Bsfas a{asr- ?,$3 g{;?f t'O
8arlas bawai* 6,47 Tl,Tl g6

PEHBAHASAH

.,, Penslitian ini dilakukan:s&lama 18 kali pengamatan y,gflEl dilakukan padc tiga kondisi

[,,,, 
.altu enanR kali pada ksndrbi Sasefine eebelum diberikan &ferue*rsf {At}, tujuh kali pada

kondisi interuensi (B), dan lima kali pada kondisi baseline setelah tidak lagi diberikan

interuensi (A2). Pada kondisi baseline (A1) pengamatan pertama hingga keenam

kemampuan sama yaitu 7o/o. Sehingga penulis menghentikan pengamatan pada kondisi

;:r :*rtirni.

$edangkan pada kondisi interuensi (B) dihentikan ppda pengamatan yang ketujuh

data telah rnenunjukkan peningkatan yang stabil, pada interuensi pertama dan

rnsi ketiga naik menj adi Blo/o, interuensike lima sampai ke tujuh
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*%|}11r,,

93o/o. Pengarnatan dihentikac karena rcbagian besaranflk $udah bisa rnembaca kata

vokal rangkap dengan baik dan benar.

Pada sesi baseline (A2) dilakukan sebanyak lima kati pengamatan, pada

pengamatan pertama ltemgrnpuan anak dalam membaea kata vokat rangkap adalah g3%.

Pengarnatan kedua samBai pengamatan ke lima kemampuan anak dalam membaca kata

vokal rangkap mencapai kestabilan yeitu dengan persentase 93%. Pengukuran variabel

pada penelitian ini yaitu dengan peffier*ase. Dalara penelitian S$R seiring dengan

pendapat Juang Sunanto (2006: 16) persentase dimaftsudkan untuk rnenunJukkan jurnlah

teriadinya suatu perlakuan atau peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan kemungkinan

teriadinya pertetiwe tersebut dikalikan dengan 1{no6. lntervsnsi pada penelitian ini dengan

mer€g{nd€n rn*Me *nalisi glass pada anak disleksia. Menurut Abdurahman {2012:

t?5) metde. sruli*i* g!qs$ rnmlpaftan' trletode pengarafan metalui pemqcahan sandi

kelompalc dalaryr ka&, &&tode ini &rtslak dari atumsl 1€fi91 nnendasari mer*baca. eebagai

pen€eahan k$a rand* e{fru kqe hdisa*. }$Ie}slui metde analisit glass, anak dibimb*ts

untuk mengenal kelompok-ketoillpok huruf sambit rnelihat k*ta eecara keseluruhan,

iltetode ini rnenekankan pada latlhan auditoris dan visual yang terpusat pada kata yang

rdar6 di Fskjari. Untuk melakukan p*belaiaran ry!6nggl nakan metade an*lkis gla*

anak diminta untuk rnenyebutkan kata yang tersedia pada kartu kata, lalu anak diminta

nrenyebutkan satu persatu huruf yang ada dalam kata dan meminta anak kembali

membacakan kata secara utuh. Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan di atas

dapat dibuktikan bahwa pengaruh interuensi rnenggunakan metode analisis glass dalam

meningkatkan kemampuan rnembaca kata bagi anak disleksia kelas ll di SDN (E Padang.

KESI[TPULAN

[detode analisis glass dapat rnenrngkatkan kemamB$an memba@ kata bagi anak

disleksia kelas lf $DN 06 Fadang. Hal ini terbukti melalui analisis grafik dan perhitungaft
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yang cerrnat,terhadap d#a yang diperoleh di

terlihat peningkatan kemarnpuan ansk dalam

metode analisis glass.

SARAN

Metde analisis glass ini bisa meniadi altematif bagi guru untuk digunakan dalarn
pro$e$ belajar mengajar di sekolah khususnya untuk analg disleksia. Diharapltan der,gan
metode ini dapat bermanfaat dalam proses belajar mengajqr.
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lapangan. Dengan rnelihat grafik dapat

r,rembaea kata vakal rangkap dengan,
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